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BAB III 

METODE KAJIAN 

 

3.1. Proses Kajian 

Proses kajian yang dipergunakan dalam perancangan Pesantren Terpadu 

di Kawasan Masjid Darussalam Palangkaraya dapat diuraikan sebagai berikut: 

1. Pencarian ide perancangan dengan cara menyimak informasi mengenai 

berbagai macam permasalahan/fenomena yang terjadi pada tingkatan 

nasional, regional dan pada kawasan perencanaan dan masyarakat sehingga 

diperoleh ide/gagasan terhadap perlunya perancangan suatu kawasan 

dengan sebuah bangunan berupa Pesantren Terpadu di depan Kawasan 

Islamic Center Palangkaraya. 

2. Pematangan ide/gagasan perancangan melalui penelusuran informasi dan 

data-data arsitektural maupun non-arsitektural dari berbagai media dan 

pengamatan pada kawasan yang dapat membantu memberikan alternative 

pemecahan masalah yang dihadapi oleh ide perancangan tersebut. 

3.1.1. Identifikasi Masalah 

Untuk menyelaraskan antara tujuan masalah dengan fakta yang ada di 

lapangan perlu dilakukan identifikasi permasalahan. Permasalahan yang ada 

adalah tuntutan pengadaan Pesantren Terpadu dengan kuantitas dan kualitas 

sarana dan prasarana yang ada seiring dengan perkembangan zaman. Tentunya 

pengadaan pesantren tersebut memerlukan perencanaan yang matang agar 

keberadaannya nanti mampu mendukung aktivitas santri, melalui rencana tata 

massa dan sirkulasi yang tepat. 

3.1.2. Pengumpulan Data 

Penelusuran informasi dan data-data arsitektural maupun non arsitektural 

dari berbagai media dapat membantu memberikan alternatif pemecahan 

masalah yang dihadapi ole ide perancangan. Untuk memudahkan proses 
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pemecahan masalah, data-data tersebut perlu didata secara sistematis, baik 

berupa data primer maupun data sekunder. 

3.1.3. Analisa Data 

Setelah pengumpulan data, maka proses selanjutnya yaitu mengolah data 

dan menganalisa dalam suatu pemrograman sampai didapatkan beberapa 

alternatif konsep penyelesaian masalah yang terangkai dalam suatu proses 

sintesa. Hasil dari analisa tersebut kemudian dikelompokan berdasarkan 

kriteria yang dibutuhkan untuk mempermudah keputusan desain. Dari analisa 

tersebut akan didapatkan beberapa alternatif konsep yang mendukung, yaitu: 

1. Konsep pelaku dan aktivitas, meliputi pola aktivitas, tuntutan aktivitas, dan 

motivasi pelaku dalam beraktivitas 

2. Konsep fungsi, meliputi kefungsian apa saja yang diwadahi leh bangunan, 

baik fungsi primer, sekunder, dan tersier yang mampu mewadahi setiap 

aktivitas pelaku 

3. Konsep ruang, meliputi kebutuhan ruang, pola hubungan dan susunan antar 

ruang, zoning ruang, sistem pergerakan dan pencapaian ruang 

4. Konsep tata massa, meliputi pola hubungan dan sususnan antar massa, 

zoning massa, sirkulasi dan pencapaian 

5. Konsep tapak, meliputi pola utilitas tapak serta ruang luar 

6. Konsep struktur, meliputi jenis struktur yang digunakan dan pengaturan 

utilitas bangunan 

7. Konsep bangunan, meliputi tampilan bangunan 

8. Konsep pengendalian lingkungan, meliputi pencahayaan, penghawaan, dan 

pemanfaatan faktor alam lainnya dalam bangunan. 

3.1.4. Sintesa 

Merupakan tahapan pemecahan masalah berupa simpulan dari berbagai 

alternatif pemecahan masalah yang dianalisa sebelumnya. Pemecahan masalah 

ini diterjemahkan dalam bentuk sketsa ide-ide perancangan yang dilanjutkan 

dengan gambar-gambar kerja berupa denah, tampak, potongan, site plan, lay 

out plan, perspektif situasi, dan detail arsitektural. 
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Pada pelaksanaannya, aktivitas perancangan ini seringkalimengalami 

penambahan atau pengurangan, bahkan memungkinkan pula terjadi perubahan. 

Sehingga umpan balik (feedback) dilakukan pada setiap loncatan tahapan 

langkah evaluasi dan penyempurnaan terhadap hasil rancangan. 

3.2. Metode Pengumpulan dan Pengolahan Data 

Dalam upaya pengumpulan dan pengolahan data, data diperoleh dari 

informasi primer maupun sekunder. Sumber data dapat dijelaskan sebagai 

berikut: 

a. Data Primer 

Data primer merupakan data yang diperoleh melalu pengamatan langsung 

pada kawasan/lokasi perencanaan, meliputi: 

1) Survey Lapangan 

Survey lapangan merupakan langkah pengumpulan data yang sistematis 

melalui kontak langsung dengan anggota populasi atau sample populasi, 

yaitu dengan melakukan identifikasi karakter-karakter pemakai kompleks 

bangunan Pesantren Terpadu guna mengetahui kedudukannya terhadap 

bangunan. Pelaksanaan survey lapangan dilaksanakan secara langsung dan 

merekam fakta secara apa adanya. Informasi yang didapat yaitu berupa 

dokumentasi gambar, pengamatan aktivitas dan fasilitas yang ada dengan 

menggunakan kamera. Metode pengamatan yang dilakukan adalah cross 

section, yaitu mengetahui karakteristik pemakai bangunan, 

pengelompokkan aktivitas, serta sikap dan tingkah laku pemakai bangunan 

dalam bentuk distribusi pemakai. Informasi yang diamati dalam survey 

lapangan meliputi: 

- aktivitas pelaku jenis, frekuensi, dan pengelompokka 

- potensi lingkungan yang dapat mendukung perancangan bangunan 

2) Interview 

Interview dilakukan untuk mendapatkan data yang lebih spesifik dan detail 

mengenai sikap, kebutuhan, aktivitas pemakai, kondisi eksisting, 

persepsi/opini (evaluasi personal) tentang segala sesuatu yang berhubungan 
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dengan keberadaan bangunan Pesantren Terpadu. Interview ini bermanfaat 

dalam mengakomodasi ide-ide baru yang sangat diharapkan secara nyata 

dalam perancangan dan mampu memperjelas, data-data yang akan 

digunakan dalam analisa lebih lanjut. Interview dilakukan secara 

spontanitas untuk memperkecil subjektivitas dari responden. Data-data 

yang diperoleh akan menjadi penyelesaian masalah yang diajukan dalam 

rumusan masalah. Wawancara dilakukan kepada: 

a) Kepala Ponpes Maskumambang Kabupaten Gresik, Bapak Fatihuddin 

Munawir untuk mendapatkan informasi mengenai keberadaan 

bangunan Ponpes Maskumambang dan perkembangan pendidikannya. 

b) Ketua Asrama Putri Ponpes Maskumambang, Mbak Nihla untuk 

mendapatkan informasi mengenai kehidupan di dalam asrama 

pesantren. 

c) Kepala Sekolah MTs Darul Amin Palangkaraya, Ibu Elvi Sidabbutar 

untuk mendapatkan informasi mengenai kemajuan sekolah madrasah di 

kota Palangkaraya dan juga keberadaan bangunan Ponpes Darul Amin. 

d) Kasie Pendidikan Agama  Kota Palangkaraya, Bapak Misbah untuk 

mendapatkan informasi mengenai perkembangan sekolah Islam dan 

system pengajarannya di Kota Palangkaraya. 

e) Pihak-pihak lain yang berkaitan dengan obyek perancangan. 

b. Data Sekunder 

Data sekunder merupakan data yang tidak berkaitan langsung dengan 

obyek perancangan meliputi: 

1) Studi Kepustakaan 

a) Data yang diperoleh merupakan dasar teori dan pendapat ahli yang 

berhubungan dengan perencanaan sehingga dapat memperdalam analisa 

yang ada. 

b) Data yang diperoleh dari penelusuran literature bersumber dari buku, 

majalah, internet, serta jurnal. Penelusuran literature ini bertujuan untuk 

memperoleh identifikasi dan tinjauan penelitian-penelitian yang 
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berhubungan Pesantren Terpadu serta mengenai pendidikan agama 

Islam. Penelusuran literature ini bertujuan untuk memperoleh 

identifikasi dan tinjauan penelitian-penelitian yang berhubungan 

dengan Pesantren Terpadu yang modern di Indonesia. Data yang 

diperoleh dari penelusuran literature digunakan sebagai dasar kajian 

dan memperoleh konsep awal. Penelusuran literature meliputi: 

(1) data-data yang berkaitan dengan mutu dan kualitas pendidikan 

agama Islam di Indonesia dan di Kota Palangkaraya 

(2) data-data yang berkaitan dengan Pesantren Terpadu khususnya 

pesantren modern, perancangan ruang dalam-luar dan standar 

perancangan bangunan. 

2) Studi Komparasi 

Mencari data dan informasi melalui internet mengenai obyek sejenis yaitu 

Pesantren Darul Ulum di Jombang, Pesantren Maskumambang di Gresik, 

Pesantren Gontor di Ponorogo, dan Pesantren Darul Amin di Palangkaraya. 

Alasan pemilihan obyek adalah: 

a) Pemilihan Pesantren Darul Ulum dan Pesantren Maskumambang 

sebagai tinjauan untuk mengetahui pola tata ruang dan massa dari 

pesantren yang menghadirkan sekolah terpadu antara santri laki-laki 

dan perempuan dalam satu kawasan. 

b) Pemilihan Pesantren Gontor untuk mengetahui seberapa jauh suksesnya 

perpaduan antara kurikulum pesantren dengan kurikulum Nasional 

dalam pendidikan santri. Dimana diketahui bahwa Pesantren Gontor 

meruapakan pesantren terbaik se-Asia Tenggara. 

c) Pemilihan Pesantren Darul Amin adalah untuk mengetahui seberapa 

jauh kondisi 

3.3. Metode Analisa dan Sintesa Data 

Data yang diperoleh selanjutnya dianalisa melalui pendekatan dedukatif 

dengan penjelasan secara deskriptif analitis berdasarkan teori-teori 

perancangan arsitektur yang berkaitan dengan perancangan bangunan 
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pendidikan dan hunian serta fasilitas penunjangnya. Langkah-langkah yang 

dilakukan dalam analisa data adalah sebagai berikut: 

1. Gagasan perancangan 

Gagasan perancangan dalam hal ini adalah perancangan kompleks 

pesantren terpadu yang modern. 

2. Pendekatan/analisa data 

Pendekatan analisa data yang dilakukan melalui penjelasan secara 

deskriptif analitis, yaitu melalui analisa-sintesa data kaulitatif sesuai 

dengan konteks arsitektur untuk memperoleh konsep bangunan. 

a. Analisa manusia dan ruang 

Menggunakan metode analisa fungsional, yaitu kegiatan penentuan 

ruang yang mempertimbangkan fungsi dan tuntutan aktivitas yang 

diwadahi oleh ruang. Dari proses ini akan diketahui tuntutan hubungan, 

kedekatan, hirarki, dan fasilitas ruang yang diperlukan untuk 

mendukung kegiatan yang berlangsung dalam bangunan. Analisa yang 

dilakukan terdiri dari analisa system fungsional, pelaku, aktivitas, 

fasilitas, kebutuhan dan luasan ruang, pendekatan yang dipergunakan 

untuk kegiatan analisa manusia dan ruang dibuat berdasarkan standar-

standar teori, hasil studi banding/komparasi dengan bangunan sejenis, 

standar-standar dan prinsip-prinsip teori perancangan umum. 

b. Analisa lingkungan/kondisi eksisting 

Analisa terhadap faktor potensi tapak, lingkungan sekitar tapak beserta 

tautan-tautan yang terjadi di dalamnya. Analisa yang dilakukan 

meliputi analisa kondisi dan potensi tapak, analisa daya dukung tapak, 

hubungan pola aktivitas manusia dengan perubahan karakter tapak, 

serta pengaruhnya terhadap lingkungan dan kehidupan sosial budaya 

masyarakat sekitar. 

c. Analisa bangunan 

Analisa terhadap faktor-faktor fisik yang mendukung perwujudan 

bangunan sesuai dengan pendekatan masalah. Identitas dapat 

dimunculkan melalui karakter tatanan massa dan sirkulasi bangunan, 
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penataan ruang dalam bangunan, serta tampilan bangunan. termasuk 

juga dalam analisa bangunan adalah pendekatan alternatif struktur, 

utilitas bangunan, serta bahan/material bangunan. 

Pendekatan secara adaptif dan pendekatan secara tipologi dipergunakan 

dalam proses perancangan tampilan bangunan. Pendekatan tipologi 

bangunan dilakukan melalui pendekatan lingkungan sekitar melalui 

penggunaan Arsitektur Kalimantan. 

3. Sintesa 

Hasil dari pendekatan/analisa yang dilakukan akan mengalami proses 

kompilasi guna memperoleh kesimpulan awal. Hasil kompilasi data adalah 

alternatif konsep dasar perencanaan dan perancangan, yang meliputi: 

a. Konsep fungsi, meliputi seluruh kefungsian yang diwadahi oleh bjek 

rancangan termasuk fungsi primer, sekunder, dan penunjang 

operasional. 

b. Konsep programatik ruang, meliputi hubungan pelaku, aktivitas, dan 

ruang; pola-pola aliran/pergerakan; karakteristik ruang; sifat dan 

persyaratan ruang; kebutuhan ruang; pola-pola hubungan; serta 

organisasi ruang. 

c. Konsep tapak dan pengendalian lingkungan, meliputi pencahayaan, 

penghawaan dan pemanfaatan faktor alam lainnya dalam bangunan dan 

tapak. 

d. Konsep struktur dan utilitas bangunan, meliputi pemilihan sistem 

struktur, bahan bangunan, serta perencanaan utilitas bangunan dan 

lingkungan. 

e. Konsep bentuk dan tampilan bangunan, meliputi bentuk-bentuk 

tampilan bangunan dan disesuaikan dengan hubungan antar fungsi 

bangunan. 

4. Evaluasi 

Tahapan evaluasi dilakukan untuk memantapkan konsep dasar perencanaan 

dan perancangan berdasarkan hasil nalisa-sintesa yang telah dilakukan. 

Secara umum, evaluasi adalah kegiatan kajian ulang kesesuaian antara 
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konsep dan tuntutan pada awal pemilihan tema yang terdapat pada latar 

belakang, penatapan rumusan masalah, tujuan, ruang lingkup pembahasan, 

serta teori pada tinjauan pustaka. 

Proses perancangan akan diterjemahkan ke dalam bentuk diagram, tabulasi, 

an sketsa ide perancangan. Kegiatan selanjutnya adalah pengadaan gambar-

gambar kerja berupa denah, tampak, potongan, site plan dan layout plan, 

perspektif situasi, serta detail-detail arsitektural.  
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3.4. Skema Metode Perancangan 

 

 

 

 

 

 

Latar Belakang: 
1. Krisis moral yang dihadapi bangsa Indonesia 
2. Potensi perancangan Pesantren Terpadu di Palangkaraya 
3. Pembangunan kawasan Pusat Kegiatan Islam di Palangkaraya 

Identifikasi Masalah: 
1. Meningkatnya jumlah penduduk = meningkat kebutuhan pendidikan  
2. Pandangan negatif masyarakat terhadap pesantren 
3. Belum tersedianya pesantren mulai dari MI sampai MA di Palangkaraya 
4. Rendahnya kualitas dan mutu madrasah untuk pendidikan di Palangkaraya 
5. Penciptaan nuansa Arsitektur Islami dan Arsitektur Kalimantan 

Pembatasan Masalah: 
1. Fungsi pesantren sebagai lembaga pendidikan, lembaga dakwah dan lembaga 

sosial.  
2. Adaptasi tipologi Arsitektur Kalimantan  
3. Sentuhan nuansa Arsitektur Islami  pada tampilan bangunan yang memperkuat 

karakteristik Pesantren Terpadu. 
4. Lokasi di Kota Palangkaraya tepatnya di Jalan G.Obos yang merupakan kawasan 

pembangunan Pusat Kegiatan Islam (Islamic Centre) di Palangkaraya..  

Rumusan Masalah: 
1. Bagaimana merancang arsitektur Pesantren Terpadu yang dapat mewadahi 

keterpaduan fungsi sebagai lembaga pendidikan, dakwah dan sosial dengan 
pola tata ruang dan massa yang aman dan nyaman. 

2. Bagaimana menuangkan karakteristik bangunan Pesantren Terpadu dengan 
menghadirkan nuansa Arsitektur Islami dan selaras dengan arsitektur 
lingkungan setempat yaitu Arsitektur Kalimantan.

Data Primer 
1. Survey lapangan: data tapak 
2. Interview 

Pengumpulan Data Data Sekunder: 
1. Studi literatur: buku, majalah, internet, 

surat kabar 
2. Studi komparasi 

Analisa Data 

Lingkungan: 
1. Kondisi eksisting tapak 
2. Ruang luar 

Manusia: 
1. Program ruang 
2. Fasilitas pendukung 
3. Sirkulasi di dalam dan di 

luar bangunan 

Konsep Bangunan 

Pendekatan konsep perencanaan dan perancangan 

Konsep perencanaan dan perancangan 

Konsep ruang dan fasilitas Konsep Tapak 

DESAIN 
Feed Back 

Bangunan: 
1. Penataan massa bangunan 
2. Tampilan bangunan 
3. Struktur dan utilitas bangunan 

Sumber: Hasil analisa 2006 

 


